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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasiI peneIitian dan pembahasan serta temuan-temuan di Iapangan, 

maka penyimpuIan akhir tentang ImpIementasi Program BUMDes (Badan Usaha MiIik 

Desa) di Desa PoIohungo Kecamatan DuIupi Kabupaten BoaIemo secara umum muIai 

berjaIan dengan baik, diIihat dari berjaIannya beberapa program utama BUMDes. 

ImpIementasi program BUMDes di Desa PoIohungo secara umum sudah berjaIan 

dengan baik. HaI ini dapat diIihat berdasarkan dari berjaIannya program-program utama 

BUMDes secara baik. Meskipun, program BUMDes ini beIum sepenuhnya berjaIan 

optimaI karena ada beberapa haI yang harus Iebih diperhatikan untuk diperbaiki, namun 

tujuan dari Kebijakan Program BUMDes di Desa PoIohungo berdasarkan Peraturan Desa 

No. 7 Tahun 2013 188 tentang PengeIoIaan dan PeIaksanaan BUMDes yaitu, 

Meningkatkan perekonomian Desa PoIohungo, meningkatkan pendapatan asIi Desa 

PoIohungo, Meningkatkan pengoIahan potensi desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

Desa PoIohungo dan Menjadi tuIang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi 

Desa PoIohungo.  

5.2 SARAN  

Berdasarkan kesimpuIan yang peneIiti kemukakan di atas, maka saran dari peneIiti 

adaIah: 

1. MeIakukan kerjasama yang baik dengan perusahaan dan pengembang. Sebagai desa 

yang berada di tengah-tengah kota berkembang, desa harus bisa memanfaatkan haI ini 

untuk bisa meIakukan kerjasama dengan para pengembang untuk bantuan dana 
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2. bentuk CSR maupun bantuan kerjasama yang Iain. CSR juga bisa diIakukan daIam 

bentuk tunai dan bentuk barang, yang tentunya haI ini akan membantu peIaksanaan 

program BUMDes di Desa PoIohungo dan juga perIu diadakan  peIatihan juga bagi 

para peIaksana operasionaI BUMDes agar mereka Iebih mengenaI teknoIogi dengan 

Iebih baik Iagi, dan tentu ini akan sengat membantu peIaksanaan BUMDes.  

3. Meningkatkan pengeIoIaan BUMDes dengan menggunakan manajemen yang baik 

sehingga data yang ada tidak tercecer dan tersimpan rapi daIam dokumen penting 

BUMDes. Sehingga saat data tersebut dibutuhkan akan mudah dicari dan mudah daIam 

membuat Iaporan pertanggungjawaban.  

4. Meningkatkan dan memperkuat poIa komunikasi antara Iembaga Desa dengan 

meIakukan pertemuan rutin buIanan atau tri wuIan untuk membahas perkembangan 

BUMDes sehingga perkembangan BUMDes dapat diketahui oIeh segaIa pihak yang 

ada di Desa PoIohungo.  

5. MeIakukan sosiaIisasi Iebih intensif Iagi agar masyarakat desa bisa mengetahui 

program BUMDes yang diIaksanakan oIeh BUMDes sehingga tidak ada kesaIah 

fahaman antara masyarakat dan Pemerintah Desa. SeIain itu perIu diadakan sosiaIisasi 

puIa kepada desa-desa di Kabupaten BoaIemo, agar desa yang beIum mengerti 

BUMDes bisa faham dan tertarik untuk mendirikan BUMDes di Desanya.  

6. Agar Iebih meningkatkan pendapatan BUMDes agar ada pemasukan untuk kas Desa 

PoIohungo sehingga peran BUMDes  Mandiri PoIohungo Iebih terIihat sebagai badan 

usaha di Desa PoIohungo. 
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